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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini adalah upaya pendidikarg ydiberikan untuk
rentang usia sejak lahir sampai 6 tahun, dimadalainnya memfokuskan ke
arah pertumbuhan dan aspek perkembangan fisik ikdtasar, motorik halus,
kecederdasan, sosial-emosional, bahasa dan korsunkdapuan tujuan dari
pendidikan anak usia dini diantaranya membantu a@#m mengembangkan
potensi-potensi yang dimiliki anak sesuai denghapggerkembangannya.

Usia dini merupakan usia yang paling tepat untuknbezikan stimulasi
tentang segala hal, termasuk menstimulasi perkegaparsosial, bahasa dan
komunikasi. Perkembangan sosial merupakan salahysaig dianggap penting
untuk dikembangkan sebagai bekal kehidupan sekadamgmasa yang akan
datang.

Perkembangan sosial merupakan proses belajar mmeulyesuaikan diri
terhadap norma-norma yang ada didalam masyaralaintdraksi, saling
berkomunikasi dan bekerjasama dengan orang lairufYB800 (Handayani,
2009:27). Hal ini menunjukkan bahwa di dalam pefsangan sosial terjadi
proses interaksi antara anak dengan lingkungaralegai yang nantinya akan
terjadi hubungan saling mempengaruhi dan dipengas#iu sama lain.
Lingkungan sosial yang dimaksud diantaranya adaftahg tua, keluarga, orang

dewasa maupun teman sebayanya Yusuf 2000 (Hand2p@9:27).



Teman sebaya adalah salah satu lingkungan sogjaabak yang memiliki
peranan yang cukup penting bagi perkembangan sasiak di mana anak
melakukan interaksi antar teman sebaya . hal terssdperti diungkapkan oleh
Bonner (Gerungan, 1986:57) mengenai interaksi tesebaya adalah:

Suatu bentuk hubungan antara dua atau lebih ama&ndi kelakuan

anak yang satu mempengaruhi, mengubah,atau menipdrakuan

anak yang lain atau sebaliknya dan hubungan ijadieantara anak

dengan anak yang lainnya yang memiliki usia rekstiha atau sebaya.

Interaksi ~ teman sebaya terjadi proses saling meggvahi dan
dipengaruhi satu sama lain yang merupakan syasmhauterbentuknya proses
sosial Yusuf 2000 (Handayani, 2009:30). Selain ftgses terbentuknya dari
faktor kontak sosial dan komunikasi yang terjadiada proses interaksi Gillin
2000 (Handayani, 2009:12). Komunikasi merupakan yaalg biasa dilakukan
oleh semua orang. Begitu pula dengan seorang aeglk, dalam kandungan telah
melakukan komunikasi dengan ibunya. Komunikasi lgeldilakukan setiap
harinya, mulai kita bangun tidur hingga akan tentikembali.

Komunikasi merupakan aktivitas yang menyenangkan aaak, karena
melalui komunikasi anak dapat berinteraksi dan mgkap berbagai informasi
dilingkungan sekitarnya. Anak dapat mengungkaplkemgaan dan keinginannya
melalui komunikasi. Menurut Vygotsky 1962 (Juwit2000:7)” keterampilan
berfikir menstimulus saat anak memiliki keterampiteerkomunikasi”.

Komunikasi sangat penting ditingkatkan sejak usm dimulai saat anak

masih berada di lingkungan keluarga dilanjutkankkeainak memasuki lembaga

pendidikan prasekolah. Peningkatan keterampilanukdkasi ini bertujuan agar



anak mampu mengungkapkan pikiran melalui komunikasibal maupun
nonverbal yang sederhana secara tepat dan mamjmnherikasi secara efektif.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan ditemyemasalahan
tentang kurangnya pemberian stimulasi terhadapkep@yangan bahasa
khususnya bahasa daerah (bahasa Sunda). Karexsal#nda hanya digunakan
sebagai bahasa selingan dalam percakapan sehagdmy mengakibatkan anak
kurang mengenal tentang bahasa daerahnya serahiagh Sunda) yang menjadi
bahasa sehari-harinya, sehingga muncul masalah tmmang kemampuan
komunikasi antara teman sebaya dan kempampuarchextihahasa sunda anak
yang mana setiap anak dalam berkomunikasi menggunbkhasa campuran
yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Sunda.

Kegiatan berbahasa Sunda sedini mungkin bisa diadesgan bahasa
Sunda dilingkungan keluarga itu akan mendukung -ama@k memahami latar
belakang identitas dirinya, terutama dengan yangaian dengan nilai-nilai
budaya Sunda, karena nilai-nilai bahasa Sunda sdagat melekat bila dialihkan
melalui bahasanya. Lingkungan pendidikanpun sangaentukan kebiasaan dan
kemampuan anak dalam bebahasa Sunda. Oleh kamen&ehiasaan anak
berkomunikasi dengan bahasa Sunda jangan diputuskatama di Taman
Kanak-Kanak.

Banyak keluarga suku sunda yang berbicara dilingaon keluarga
menggunakan bahasa Indonesia daripada bahasa Bandna bahasa Indonesia
menjadi bahasa yang dominan digunakan dan jugashadnaonesia digunakan

sebagai bahasa pengantar yang di pakai guru Kegilegar di sekolah. Penelitian



ini menggunakan metode deskriptif korelasional karpeneliti ingin mengetahui

tentang “Hubungan antara Komunikasi Dengan Tengbaga dan Kemampuan

Berbicara Bahasa Sunda di Taman Kanak-Kanak ‘gladut pandang kondisi,

kegiatan, perkembangan serta faktor-faktor penyengg terkait dan menunjang

kondisi tersebut serta perkembangan di lapangan.

Berdasarkan hasil kajian di lapangan, penelitiumerskan judul yaitu
“Hubungan antara Kemampuan Komunikasi Teman Seblaya Kemampuan
Berbicara Bahasa Sunda di Taman Kanak-Kanak.

B. Rumusan Masalah

Masalah penelitian dirumuskan dalam sub pertangabagai berikut :

1. Bagaimana gambaran umum komunikasi dengan temayael TK Melati,
Kecamatan Jatigede, Kabupaten Sumedang TahumA4@d0/20117?

2. Bagaimana gambaran umum kemampuan berbicara babhada anak TK
Melati, Kecamatan Jatigede, Kabupaten SumedangunTaAjaran
2010/20117

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antaraukokasi dengan teman
sebaya dan kemampuan berbicara bahasa Sunda lKnd&lati, Kecamatan
Jatigede, Kabupaten Sumedang Tahun Ajaran 20107201

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian secara umum bertujuan untuk mengetadruintendeskripsikan
keadaan interaksi Komunikasi dengan Teman Sebay&dmampuan Berbicara

Bahasa Sunda di TK Melati, Kecamatan Jatigeddguaten Sumedang.



Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah untukaeskripsikan :

1. Interaksi komunikasi dengan teman sebaya di TK W é{@camatan Jatigede,
Kabupaten Sumedang Tahun Ajaran 2010/2011?

2. Kemampuan berbicara bahasa sunda anak di TK MEktamatan Jatigede,
Kabupaten Sumedang Tahun Ajaran 2010/2011?dan

3. Hubungan komunikasi dengan teman sebaya dan kenzemperbicara
bahasa Sunda di TK Melati, Kecamatan Jatigede bupaten Sumedang
Tahun Ajaran 2010/2011?

D. Manfaat Penélitian

Hasil dari penelitian diharapkan bermanfaat seocptanal manfaat yang

ingin diperoleh dari penelitian ini adalah sebdggikut:

1. Manfaat Teoretis
Hasil dari penelitian ini diharapkan menemukan gdahubungan antara
Komunikasi dengan Teman Sebaya dan Kemampuan BesllBahasa Sunda
di TK Melati, Kecamatan Jatigede, Kabupaten Sumgda

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagkperbangan bahasa anak
khususnya dalam kemampuan berkomunikasi antar tessbaya dan
kemampuan berbicara dilingkungan rumah ataupungtilingan sekolah.

b. Bagi Guru
Dengan mengetahui gambaran empiris mengenai hubungatara

kemampuan komunikasi teman sebaya dan kemampuaitdra bahasa



Sunda di taman kanak-kanak, guru dapat merencangkagram
pembelajaran melalui interaksi anak dengan temabays@ya untuk
meningkatkan keterampilan bahasa sunda anak.

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaforimasi mengenai
gambaran empiris tentang hubungan antara kemanmraonikasi teman
sebaya dan kemampuan berbicara bahasa sunda dn teamak-kanak
sehingga sekolah dapat memberikan stimulus dalitdasyang mendukung
terhadap perkembangan berkomunikasi antar anasukhya teman sebaya
untuk berinteraksi sehingga kemampuan berkomunbasasa sunda anak
akan berkembang secara optimal

E. Hipotesis

Berdasarkan rumusan dan tujuan penelitian yanggdapkan diatas,
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebaggkut:
Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara kepo@n komunikasi teman
sebaya dan kemampuan berbicara bahasa sunda anak.
Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan anteemampuan komunikasi

teman sebaya dan kemampuan berbicara bahasa swakda a
Hipotesis dalam penelitian ini diuji pa@a0,05
F. Anggapan Dasar

Penelitian ini dilaksanakan dengan bertitik tolakridanggapan dasar

sebagai berikut:



1. Proses hubungan komunikasi anak dengan teman sei&y@akup, percaya
diri, artikulasi, hasil berbahasa, percakapan. YBe&996 (Agustiningtyas,
2009:27.

2. Keterampilan berbicara adalah sebagai alat unpgknuas kebutuhan dan
keinginan, alat untuk menarik perhatian orang latat untuk membina
hubungan sosial, alat untuk mengevaluasi diri, nesrgpruhi pikiran dan
perasaan orang lain, mempengaruhi prilaku oramgVagotsky 1996 ( Nur
Aeni, 2000:20)

G. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inilahd@endekatan
kuantitatif dengan metode penelitian deskriptifedasional.

Metode penelitian deskriptif korelasional merupakanetode untuk
mendapatkan gambaran hubungan antara variabelsgamglengan lainnya secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai faktaafaldn sifat populasi tertentu,
kemudian dilakukan analisis dan interpretasi dalaemtuk kesimpulan dan
rekomendasi.

H. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalghdéaa komunikasi anak
dengan teman sebaya dalam bentuk skor, dan (b) kdsmt@mpuan berbicara
bahasa Sunda anak dalam bentuk skor. Skor tersddaut diperoleh dengan
menggunakan teknik observasi terstruktur.

. Instrumen Penditian



Untuk mengumpulkan kedua jenis data tersebut, disulia perangkat
alat pengumpul data. Adapun alat pengumpul daselet adalah sebagai berikut:
1. Pedoman pengamatan (observasi) terstruktur untukpaeleh data tentang
komunikasi anak dengan teman sebaya

2. Pedoman pengamatan (observasi) terstruktur untukpeeleh data tentang
kemampuan berbicara bahasa Sunda anak.

J. Populas dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (dti, 2002:108).
Subjek tersebut diharapkan dapat memberikan infeiryeng diperlukan untuk
menjawab berbagai pernyataan penelitian. Penensiaiu populasi suatu
penelitian berkaitan erat dengan variabel yangaesengan masalah penelitian.
Dengan demikian, populasi merupakan sekelompokkoygag akan dijadikan
sebagai sumber data.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluanlak TK Melati,
kabupaten Sumedang Tahun Ajaran 2011/2012 yangurbiafp 30 orang.
Merujuk pada Arikunto (2002:112) yang menyatakapatala subjeknya kurang
dari 100, lebih baik diambil semua sehingga pemealitya merupakan penelitian

populasi’. Maka penelitian ini merupakan penelifpulasi.



